BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penélitian

Pengajaran bahasa Indonesia pada hakekatnya adaalyajaran
keterampilan berbahasa, bukan pengajaran tentargphssa. Keterampilan-
keterampilan berbahasa yang perlu ditekankan dai@mgajaran berbahasa
Indonesia adalah kemampuan reseptif (menyimak dambaca) kemampuan
produktif (menulis dan berbicara).

Membaca adalah kegiatan yang tersusun dari 4 koempostrategi,
kelancaran, pembaca, dan teks. Strategi adalah rkpuzan pembaca
menggunakan beragam strategi untuk mencapai tujdalam membaca.
Kelancaran ialah kemampuan membaca dengan kecepettntu dengan
pemahaman yang cukup. Gabungan dari teks, str&telgncaran, dan pembaca
ini yang disebut membaca. Pemahaman dalam hal @mupakan tujuan dari
membaca.

Membaca bukanlah kegiatan alamiah, tetapi sepeaarkgimponen yang
dikuasai secara pribadi dan bertahap, yang kemudiantegrasi dan menjadi
otomatis. Membaca tidak lain daripada kegiatan @@abmenerapkan sejumlah
keterampilan mengolah tuturan tertulis (bacaan)gydibacanya dalam rangka
memahami bacaan.

Buku adalah jendela dunia. Kita tahu membaca adsilabol kemajuan

sebuah peradaban. Melihat begitu pentingnya memlagaun dijadikan salah



satu indeks prestasi manusia, sebagai ukuran latkern pembangunan sebuah
negara. Kampanye gemar membaca pun sudah lamalédigar. Namun, ada
yang luput dari perhatian kita bahwa gerakan memtbarusnya tidak berpuas
demi sekadar menghapus angka buta huruf. Namuih jabh lagi harusnya

diiringi pula kampanye peningkatan kemampuan memabacaan.

Kenyataan di Indonesia saat ini, angka melek hmerhang tinggi, namun
angka mengonsumsi buku masih rendah. Realitas damamembaca sebagai
sebuah gerakan olah otak belum menjadi kebiasaan.

Pada hasil penelitian PISAPro-gramme for International Student
Assessment) untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampihak usia 14-
15 tahun tahun 2003, Indonesia berada pada petingdd@awah dalam
kemampuan membaca di antara 40 negara. Artiny&-amak Indonesia hanya
mampu memahami satu atau beberapa informasi pdda y@ng tersedia.
Kemampuan untuk menafsirkan dan menghubungkanels tlengan situasi
sekitarnya ternyata masih terbatas.

Dalam proses pembelajaran biasanya seorang pembeatagrasakan
nikmatnya membaca bukan hanya sebagai peristiwagaman kode, tetapi lebih
sebagai penerimaan pengetahuan dan kebahagiaaaraidpilan berbahasa
berkorelasi dengan proses-proses berpikir yang asamdbahasa, sehingga ada
sebuah ungkapan, “bahasa seseorang mencerminkaranpifa”. Semakin
terampil seseorang berbahasa, semakin cerah darjg&n pikirannya.

Membaca dapat dilakukan oleh semua orang. Banyagoyang hanya

membaca huruf tanpa mengerti makna yang terkandalagn bacaan. Demikian



juga siswa di sekolah, umumnya siswa melakukan ak&gi membaca tanpa

melakukan pemaknaan terhadap isi bacaan. Dengankidemsiswa kurang

mengerti manfaat yang diperoleh dari bacaan. Akyat ketika siswa harus
mengerjakan soal mereka kurang mampu menjawabnDaéembelajaran bahasa

Indonesia, khususnya di SMK, kegiatan berkomunikasigat ditekankan untuk

dipelajari oleh para siswa. Hal tersebut bertujuatuk menumbuhkembangkan

keterampilan berbahasa Indonesia siswa yang baédgarb efektif, dan
komunikatif dalam konteks bekerja.
Masalah yang sering dihadapi siswa dalam membavoalmaman yaitu:

(a) kurang bisa berkonsentrasi membaca: pada dasarey@ang kurang bisa
berkonsetrasi, kesehatan sedang terganggu, sudsanatidak tenang,
keadaan lingkungan yang kurang mendukung.

(b) daya tahan membaca, cepat berkurang: posisi baaan salah, lampu atau
penerangan yang tidak mendukung.

(c) kemampuan berbahasa, apabila seseorang menghadeapianb yang
bahasanya tidak pernah didengarnya maka akannseifitahami teks bacaan
tersebut. Penyebabnya tidak lain karena keterbatdsasakata yang
dimilikinya.

(d) sikap dan minat, sikap biasanya ditunjukan oleh sg@mang dan tidak senang.
Sikap umumnya bersifat laten atau lama, sedangkaratmmerupakan
keadaan dalam diri seseorang yang mendorongny# urglakukan sesuatu.

Minat lebih bersifat sesaat.



Kegiatan membaca perlu dibiasakan sejak dini, yakaolai dari anak
mengenal huruf. Jadikanlah kegiatan membaca selmgdu kebutuhan dan
menjadi hal yang menyenangkan bagi siswa. Tentumyaemerlukan ketekunan
dan latihan yang berkesinambungan untuk melatinakebn membaca agar
kemampuan membaca, khususnya membaca pemahamaudidapai.

Membaca pemahaman memerlukan strategi dalam memjzacatrateqi
adalah ilmu dan kiat di dalam memanfaatkan segalmber yang dapat
dikerahkan dalam mencapai tujuan yang telah diketap Pengupayaan
pencapaian tujuan akhir digunakan sebagai acuamdalenata kekuatan serta
menutup kelemahan yang kemudian diterjemahkan mignjagram kegiatan.

Dalam usaha memperoleh pemahaman terhadap teks,bapam
menggunakan metode tertentu. Pemilihan stratediatian erat dengan faktor-
faktor yang terlibat dalam pemahaman, yaitu pemli@ks dan konteks. Dalam
teori membaca dikenal beberapa metode membaca. Baskrnya metode
membaca menggambarkan bagaimana pembaca mempeaases) [sehingga dia
memperoleh pemahaman terhadap bacaan tersebuh Satla metode yaitu
POINT (Purpose, Overview, Interpret, Note, Test).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis mergapéaelitian dengan
rumusan judul KEEFEKTIFAN METODE MEMBACAPOINT (Purpose,
Overview, Interpret, Note, Testy DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
PEMAHAMAN (Kuasi Eksperimen Terhadap Siswa KelasSMKN 1 Cimahi

Tahun Ajaran 2009/2010).



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneigngidentifikasi
masalah sebagai berikut.

Masih rendahnya minat baca siswa dikarenakan sikwrang bisa
memotivasi diri untuk membaca, serta belum varigéf teknik/metode dalam

pembelajaran membaca sehingga siswa belum bisamaem&si dari bacaan.

1.3 Rumusan Masalah
1) Bagaimana profil membaca pemahaman siswa SMK?
2) Bagaimana rencana pembelajaran membaca pemahamgandeetode
POINT?
3) Apakah metode POINT efektif dalam meningkatkan mecab

pemahaman?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
141 Tujuan
1) Mengetahui profil membaca pemahaman siswa SMK.
2) Mengetahui rencana pembelajaran membaca pemahasngard metode
POINT.
3) Mengetahui efektif atau tidaknya metode POINT.
142 Manfaat Pendlitian

1) Manfaat Teoritis.



Penelitian ini merupakan penelitian yang dimaksadkatuk mengetahui
kemampuan siswa dalam membaca pemahaman. Penglitdiharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi peniagkakualitas
pembelajaran membaca. Sangat bermanfaat bagi pakéisp pengajar
bahasa dan sastra Indonesia dalam mengembangkamelpgran
membaca.
2) Manfaat Praktis.

Dari aspek kegunaan, tentunya penelitian ini dapamberikan
sumbangan bagi siswa dalam hal kemampuan membawhpman. Bagi
guru, penelitian akan memberikan gambaran mengemai mengajarkan
membaca kepada siswa dengan mengarahkan berbatgsipyang

dimiliki siswa.

1.5 Anggapan Dasar dan Hipotesis Penélitian
1.5.1 Anggapan dasar
Dalam penelitian ini peneliti berpijak pada asubeikut.

1) Pembelajaran membaca pemahaman merupakan saldtakatan dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia di SMK, dengan awengada
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).

2) Metode pembelajaran dapat membantu siswa dalam satkan
konsentrasinya dalam memahami sebuah bacaan.

3) Metode POINT adalah metode pembelajaran yang nierdaisar teoritis

yang kuat sehingga dapat diterapkan dalam pemelitia



152 Hipotesis
Penulis merumuskan hipotesis penelitian sebag#iuter
1) HO= Pembelajaran membaca dengan menggunakan meteddaca
POINT, tidak efektif dalam meningkatkan kemampuarembaca
pemahaman siswa SMK.
2) Ha= Pembelajaran membaca dengan menggunakan metedéaca
POINT, efektif dalam meningkatkan kemampuan memb@amaahaman

siswa SMK.

1.6 Definisi Operasional

Berdasarkan pada judul penelitian dan untuk menighi perbedaan
interpretasi dalam penelitian ini, peneliti menggeny perlu adanya definisi dari
variable-variabel yang terkait dalam penelitian. iMariabel-variabel yang
dimaksud adalah sebagai berikut.

1) Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan sistk
memahami suatu bacaan. Siswa diharapkan mampu raenyeerbagai
informasi yang disajikan dalam suatu bacaan.

2) Metode membaca POINT adalah suatu metode ataegtraembaca buku
yang terutama ditujukan untuk kepentingan studiukirsiswa-siswa yang

sudah tergolong pembaca tingkat lanjut.



